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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan metode ekstraksi terbaik dan 
karakteristik produk kasar biosurfaktan dari bakteri Pseudomonas aeruginosa 
IA7d yang diisolasi dari perairan Kali Donan Cilacap-Jawa Tengah yang 
ditumbuhkan pada solar. Kultur bakteri diekstraksi dengan 6 macam pelarut yang 
berbeda yaitu aseton, HCI, n-heksan, ammonium sulfat, kloroform:metanol:air 
(25 :25:4) dari filtrat aseton, dan etil asetat. Produk kasar biosurfaktan yang 
diperoleh dari basil ekstraksi terbaik (berdasarkan nilai tegangan permukaan dan 
aktivitas emulsi) selanjutnya dikarakterisasi. Karakterisasi ini meliputi penentuan 
nilai Critical Micelle Concentration (CMC), Critical Micelle Dillution (CMD), 
stabilitas emulsi, stabilitas suhu, stabilitas pH, dan analisis komponen penyusun 
biosurfaktan yang meliputi uji karbohidrat, protein, fosfat dan asam lemak. 
Ekstraksi menggunakan etil asetat menunjukkan penurunan tegangan 
permukaan dan aktivitas emulsi terbaik diantara pelarut yang lain. Berat kering 
produk kasar biosurfaktan dari hasil ekstraksi adalah 1,35 gr/L dengan nilai 
Critical Micelle Concentration (CMC) 9,8 gr/L dan nilai Critical Micelle 
Dillution (CMD) 1,01. Produk biosurfaktan yang dihasilkan memiliki stabilitas 
emulsi tertinggi pada benzena. Perubahan suhu (30°C-80°C) dan pH (3, 7 dan 11) 
tidak berpengaruh terhadap nilai tegangan permukaan produk kasar biosurfaktan 
tetapi pada penurunan pH stabilitas emulsinya menurun. Hasil analisis komponen 
penyusun biosurfaktan menunjukkan produk biosurfaktan yang dihasilkan 
mengandung karbohidrat (45,72%), protein (26,64%), asam lemak (21,34%) dan 
fosfat (1,01 %). 
Katakunci 	 Biosurfaktan, Pseudomonas aeruginosa IA7d, solar, ekstraksi, 
karakteri sasi 
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ABSTRACT 
The purpose of the research was to find out the best extraction method and to 
characterize the crude product of biosurfactant of bacteria Pseudomonas 
aeruginosa IA7d isolated from Kali Donan Cilacap-central Java which was grown 
on gas oil. The culture of the bacteria was extracted with 6 solvents that was 
acetone, HCI, n-hexane, (~)zS04, chloroform: methanol: water (25:25:4) from 
acetone filtrate and ethyl acetate. The crude product of biosurfactant obtained 
from the best extraction product (based on surface tension value and 
emulsification activity) was then characterized. The characterization include the 
measurement of Critical Micelle Concentration (CMC), Critical Micelle Dilution 
(CMD), emulsion stability, temperature stability, pH stability and chemical 
analysis ofbiosurfactant (carbohydrate, protein, phosphate, fatty acid). 
Among the extraction methods, extraction using ethyl acetate showed the 
best decreasing of surface tension and emulsification activity. The crude product 
ofbiosurfactant was 1,35 gIL which showed CMC value 9,8 gIL ang CMD value 
1,01. The biosurfactant showed the highest emulsion stability on benzene. 
Variation of temperature (30°C - 80°C) and pH (3, 7 and 11) did not effect the 
surface tension value of biosurrfactant , but emulsion stability would decrease if 
the pH get lower. Based on chemical analysis, the biosurfactant was composed of 
carbohydrate (45,72%), protein (26,64%), fatty acid (21,34%) and phosphate 
(1,01%). 
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